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ABSTRAK  

Pedagang jajanan gorengan tradisional seperti rakik dan sala berperan 
penting dalam pemenuhan pangan masyarakat, namun praktik pengolahan 
yang belum memenuhi prinsip keamanan pangan, penggunaan minyak 
goreng tidak sehat, serta belum adanya sertifikasi halal berpotensi 
menimbulkan risiko kesehatan dan menurunkan daya saing produk. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran pedagang rakik dan sala di 
Ulakan, Kabupaten Padang Pariaman, dalam menerapkan manajemen 
minyak goreng yang sehat, keamanan pangan, dan Sistem Jaminan Produk 
Halal (SJPH). Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, 
edukatif, dan aplikatif melalui observasi awal, edukasi, praktik langsung, 
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan diikuti oleh 20 
pedagang. Hasil observasi menunjukkan seluruh mitra belum memiliki 
sertifikat halal dan masih ditemukan praktik penggunaan serta penyimpanan 
minyak goreng yang kurang tepat. Evaluasi pengetahuan menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata dari 57 pada pre-test menjadi 70 pada post-test. 
Pendampingan lanjutan menunjukkan kesiapan mitra terpilih untuk 
mengajukan sertifikasi halal melalui jalur self-declare. Kegiatan ini 
berdampak positif terhadap peningkatan kapasitas pedagang dalam 
menghasilkan pangan yang lebih sehat, aman, dan halal serta mendukung 
peningkatan daya saing kuliner lokal. 
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ABSTRACT  

Traditional fried snack vendors, such as rakik and sala, play an important 
role in meeting community food needs. However, food processing practices 
that do not fully comply with food safety principles, the use of unhealthy 
cooking oil, and the absence of halal certification may increase health risks 
and reduce product competitiveness. This community service activity aimed 
to improve the knowledge, skills, and awareness of rakik and sala vendors 
in Ulakan, Padang Pariaman Regency, regarding healthy cooking oil 
management, food safety, and the Halal Product Assurance System (SJPH). 
The program applied participatory, educational, and practical approaches, 
including initial observation, education sessions, hands-on practice, 
mentoring, and monitoring and evaluation. A total of 20 vendors participated 
in the activity. Initial observations revealed that none of the participants 
possessed halal certification and that inappropriate practices in the use and 
storage of cooking oil were still common. Knowledge evaluation showed an 
increase in the average score from 57 in the pre-test to 70 in the post-test. 
Follow-up mentoring indicated the readiness of selected participants to apply 
for halal certification through the self-declare pathway. This activity positively 
contributed to improving vendors’ capacity to produce healthier, safer, and 
halal food, while also enhancing the competitiveness of local culinary 
products. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit jantung dan pembuluh darah (kardiovaskular) hingga saat ini masih 
menjadi penyebab utama kematian di dunia maupun di Indonesia. World Health 
Organization (WHO) melaporkan bahwa penyakit kardiovaskular menyebabkan 
sekitar 17,9 juta kematian setiap tahun atau sekitar 32% dari total kematian global, 
dengan lebih dari 80% kasus disebabkan oleh serangan jantung dan stroke(Noubiap 
et al., 2022). Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan 
prevalensi penyakit jantung sebesar 0,85% dari total populasi, dengan kecenderungan 
kasus yang semakin banyak ditemukan pada kelompok usia produktif 15–44 
tahun(Kementerian Kesehatan, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa penyakit 
kardiovaskular tidak lagi identik dengan kelompok usia lanjut, tetapi telah menjadi 
ancaman serius bagi masyarakat usia produktif yang berperan penting dalam aktivitas 
sosial dan ekonomi(Saeedi et al., 2019). 

Salah satu faktor risiko utama penyakit kardiovaskular adalah pola konsumsi 
makanan tinggi lemak trans, yang antara lain berasal dari penggunaan minyak goreng 
secara berulang dan pemanasan pada suhu tinggi dalam waktu lama(Michels, Specht, 
Heitmann, Chajès, & Huybrechts, 2021). Di Kecamatan Ulakan, Kabupaten Padang 
Pariaman, makanan jajanan gorengan tradisional seperti rakik dan sala merupakan 
pangan yang sangat digemari oleh masyarakat. Tingginya konsumsi gorengan 
tersebut berpotensi meningkatkan paparan masyarakat terhadap lemak trans apabila 
proses pengolahannya tidak memenuhi prinsip pengolahan pangan yang sehat dan 
aman(Hanifa, Zaki, & Farida, 2020). 

Hasil survei awal tim pengabdian menunjukkan bahwa sebagian pedagang rakik 
dan sala di Ulakan masih menggunakan minyak goreng secara berulang (minyak 
jelantah) serta melakukan pemanasan minyak pada suhu tinggi secara terus-menerus. 
Praktik ini dapat menurunkan mutu minyak goreng dan menghasilkan senyawa 
berbahaya akibat oksidasi dan pembentukan lemak trans, yang berisiko meningkatkan 
kejadian hipertensi, stroke, dan penyakit jantung koroner(Michels et al., 2021; Muhdar, 
Riyadi, Khomsan, & Jauhari, 2025; Różańska, Kujawa, Szuba, Zatońska, & Regulska-
Ilow, 2023). Selain itu, sebagian besar pedagang masih mengandalkan cara 
pengolahan tradisional tanpa dibekali pengetahuan yang memadai mengenai 
manajemen minyak goreng, keamanan pangan, dan dampaknya terhadap kesehatan 
konsumen(Lipoeto et al., 2001). 

Permasalahan lain yang turut dihadapi pedagang gorengan di Ulakan adalah 
belum dimilikinya sertifikasi halal pada produk yang dijual. Padahal, berdasarkan 
Undang-Undang Jaminan Produk Halal, seluruh produk pangan yang beredar di 
Indonesia wajib memiliki sertifikat halal(Perpres, n.d.). Ketiadaan sertifikasi halal tidak 
hanya berpengaruh pada aspek perlindungan konsumen dan kepercayaan 
masyarakat, tetapi juga membatasi peluang pedagang dalam meningkatkan daya 
saing dan pengembangan usaha secara berkelanjutan(Matthews, Matthews, Faries, & 
Wolever, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada 
masyarakat yang terintegrasi melalui edukasi, pelatihan manajemen minyak goreng, 
pendampingan teknis pengolahan pangan sehat dan aman, serta fasilitasi sertifikasi 
halal bagi pedagang rakik dan sala di Ulakan, Kabupaten Padang Pariaman. Program 
ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 
pedagang dalam menerapkan praktik pengolahan gorengan yang lebih sehat dan 
halal, sehingga berkontribusi pada penurunan risiko penyakit kardiovaskular di 
masyarakat sekaligus memperkuat daya saing produk kuliner lokal. 
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METODE 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif agar solusi yang 
ditawarkan dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh mitra. Kegiatan dilaksanakan 
di Kecamatan Ulakan, Kabupaten Padang Pariaman, dengan sasaran pedagang 
jajanan gorengan tradisional (rakik dan sala). Program pengabdian ini dilaksanakan 
selama tiga bulan, yaitu pada bulan Agustus- November 2025, yang mencakup 
tahapan persiapan dan koordinasi, pelaksanaan program, serta monitoring dan 
evaluasi. 
 
Metode Pelaksanaan 
Tahap Persiapan dan Koordinasi 

Tahap persiapan dilaksanakan pada bulan pertama kegiatan. Kegiatan diawali 
dengan survei lokasi dan identifikasi mitra sasaran untuk memperoleh gambaran awal 
mengenai kondisi usaha pedagang, proses pengolahan gorengan, penggunaan 
minyak goreng, peralatan produksi, serta status legalitas usaha. Selanjutnya dilakukan 
koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait, seperti Badan Penyelenggara 
Jaminan Produk Halal (BPJPH), pendamping Proses Produk Halal (PPH), dan Dinas 
Kesehatan setempat, guna memastikan dukungan teknis, kesesuaian regulasi, serta 
keberlanjutan program. Pada tahap ini tim pengabdian juga menyusun modul dan 
materi pelatihan yang mencakup sertifikasi halal, manajemen minyak goreng, 
keamanan pangan, kesehatan jantung, serta manajemen usaha sederhana, disertai 
dengan penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. 

 
Tahap Pelaksanaan Program 

Tahap pelaksanaan program dilakukan pada bulan kedua kegiatan. Kegiatan 
dilaksanakan secara langsung melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi, praktik 
lapangan, dan pendampingan personal. Pelaksanaan program mencakup 
pendampingan sertifikasi halal melalui edukasi prosedur sertifikasi halal jalur self-
declare, pendampingan pengisian data pada sistem SIHALAL, penyusunan dokumen 
pendukung seperti daftar bahan, diagram alur produksi, dan pencatatan Proses 
Produk Halal (PPH), serta fasilitasi pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Izin 
Usaha Mikro dan Kecil (IUMK) bagi mitra yang belum memilikinya. Untuk mendukung 
penerapan di lapangan, mitra diberikan alat bantu filtrasi dan label rotasi minyak. 
Kegiatan ini juga dilengkapi dengan pelatihan gizi dan kesehatan jantung melalui 
edukasi mengenai dampak konsumsi lemak jenuh, kolesterol tinggi, dan minyak 
teroksidasi terhadap risiko penyakit kardiovaskular, serta konseling gizi sederhana 
bagi mitra dan pelanggan yang berminat. 

 
Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada bulan ketiga kegiatan. 
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan ketercapaian 
tujuan pengabdian. Metode evaluasi meliputi observasi lapangan, pengisian 
kuesioner, wawancara, serta dokumentasi kegiatan. Indikator evaluasi mencakup 
capaian sertifikasi halal mitra, perubahan praktik pengelolaan minyak goreng, serta 
perubahan pengetahuan dan sikap mitra terkait penggunaan minyak goreng sehat dan 
pencegahan penyakit kardiovaskular.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi Awal 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan penjajakan dan 

permintaan izin kepada pedagang rakik dan sala di Ulakan, Kabupaten Padang 
Pariaman. Setelah memperoleh persetujuan, tim melakukan observasi awal terhadap 
kondisi usaha mitra yang meliputi kebersihan sarana dan prasarana, proses 
pengolahan, penyimpanan minyak goreng, serta perlakuan terhadap bahan baku dan 
produk jadi. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh pedagang yang menjadi 
sasaran kegiatan belum memiliki sertifikat halal, sehingga kehalalan produk yang 
dipasarkan belum terjamin secara resmi. Selain itu, dari lima jenis produk yang 
diamati, ditemukan satu produk dengan kondisi tengik yang diduga akibat 
penyimpanan minyak goreng yang tidak tepat dan penggunaan minyak secara 
berulang. Beberapa produk juga disimpan dalam kondisi terbuka dan terpapar udara 
langsung, sehingga berpotensi menurunkan mutu dan meningkatkan risiko keamanan 
pangan. Temuan ini mengindikasikan perlunya intervensi melalui edukasi dan 
pendampingan untuk memperbaiki praktik pengolahan dan penyimpanan pangan. 

 
Penyusunan Modul dan Bahan Edukasi 

Berdasarkan hasil observasi awal, tim menyusun modul dan bahan edukasi 
sebagai panduan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Modul disusun dalam 
bentuk cetak dan digital agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh mitra. 
Materi yang disajikan mencakup manajemen minyak goreng, higiene personal dan 
sanitasi lingkungan, teknik pengolahan dan penyimpanan produk rakik dan sala, 
penerapan gizi seimbang, serta Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH). Penyusunan 
modul ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan aplikatif 
kepada pedagang agar mampu menerapkan praktik pengolahan pangan yang aman, 
sehat, dan halal secara mandiri. Gambar 1. Modul yang digunakan dalam 
pendampingan. 

 
Pelaksanaan Edukasi dan Praktik Pengolahan Gorengan 

Edukasi dan pelatihan dilaksanakan kepada 20 pedagang rakik dan sala di 
Ulakan, Padang Pariaman melalui metode presentasi interaktif, diskusi, dan 
demonstrasi langsung di lokasi usaha. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya 
keamanan pangan, higiene sanitasi, gizi seimbang, serta prosedur halal dalam 
pengolahan makanan gorengan. Gambar 2 pelaksanaan kegiatan edukasi. Selain 
pemberian materi teori, dilakukan praktik langsung pengelolaan minyak goreng, teknik 
pengolahan dan penyimpanan produk, serta penerapan prosedur halal dalam proses 
produksi. Kegiatan ini menunjukkan partisipasi aktif dari para pedagang dan 
meningkatkan kesadaran mereka terhadap dampak penggunaan minyak goreng yang 
tidak sehat terhadap kualitas produk dan kesehatan konsumen. Pendekatan praktik 
langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan pedagang 
untuk menerapkan perubahan dalam proses produksi sehari-hari. 

 

https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/Pengabmas/H


Jurnal Pengabdian Masyarakat Sehat Mandiri  e-ISSN: xxxx-xxxx 
https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/Pengabmas/H                        Vol. 1 No. 1: Februari 2026 | Hal. 28 - 35 

 

32 

 
Gambar 1. Modul Manajemen Minyak Goreng 

 

  
Gambar 2. Kegiatan Edukasi Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Monitoring dan Evaluasi Peningkatan Pengetahuan 

Evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan pengetahuan pedagang terkait 
manajemen minyak goreng dan Sistem Jaminan Produk Halal sebelum dan sesudah 
kegiatan. Tabel 1 menunjukkan hasil pre-test nilai rata-rata pengetahuan sebesar 57, 
sedangkan hasil post-test meningkat menjadi 70. Nilai minimum meningkat dari 30 
menjadi 40, dan nilai maksimum dari 80 menjadi 100. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa kegiatan edukasi dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman 
pedagang mengenai praktik pengolahan minyak yang aman dan penerapan prinsip 
halal. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif dan aplikatif yang 
digunakan dalam program pengabdian efektif dalam meningkatkan kapasitas 
pengetahuan mitra. 

 
Pendampingan Penerapan Sistem Jaminan Produk Halal 

Pendampingan penerapan Sistem Jaminan Produk Halal difokuskan pada 
pedagang rakik dan sala yang memiliki tiga produk terbaik dan menunjukkan komitmen 
untuk mengajukan sertifikasi halal jalur self-declare. Kegiatan pendampingan meliputi 
pembekalan prosedur SJPH, pendampingan teknis langsung di lapangan, serta 
penyusunan dokumen pendukung yang diperlukan untuk pengajuan sertifikasi halal. 
Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan pemahaman pedagang terhadap 
prinsip halal serta kesiapan mereka untuk mengajukan sertifikasi halal secara mandiri. 
Tahap ini menjadi bagian penting dari upaya peningkatan kualitas produk dan 
perlindungan konsumen.  
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Tabel 1. Nilai sebelum dan sesuah penyuluhan 

Nilai Pre Post 

Rerata 57 70 

Min 30 40 

Max 80 100 

 
Investasi Mitra dan Keterlibatan Mahasiswa 

Keberhasilan program pengabdian juga didukung oleh partisipasi aktif mitra 
melalui investasi sarana dan prasarana, seperti modul manajemen minyak goreng, alat 
penyimpanan minyak dan produk, serta manual SJPH. Investasi ini mencerminkan 
komitmen mitra untuk menerapkan praktik pengolahan pangan yang lebih baik secara 
berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam seluruh tahapan kegiatan 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pelaksanaan program. Mahasiswa 
berperan dalam pendataan pedagang, pendampingan praktik pengolahan sehat, 
monitoring lapangan, serta evaluasi dan dokumentasi kegiatan. Keterlibatan ini juga 
menjadi sarana pembelajaran langsung bagi mahasiswa dalam penerapan keamanan 
pangan, pengolahan sehat, dan sertifikasi halal di masyarakat. Kegiatan ini berhasil 
mempererat hubungan emosional antara mahasiswa dan masyarakat, serta 
memberikan kesan positif kepada seluruh masyarakat yang terlibat. Kegiatan ini juga 
menekankan pentingnya keterlibatan mahasiswa sebagai agen perubahan dalam 
pembangunan yang berkelanjutan(Armas, Bafa, Fatirah, Dhuhri, & ..., 2025). 
 
Implikasi Kegiatan Pengabdian 

Hasil kegiatan pengabdian ini memiliki implikasi penting bagi kesehatan 
masyarakat, penguatan usaha mikro, dan pengembangan kebijakan pangan lokal. 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pedagang dalam manajemen minyak 
goreng dan pengolahan pangan sehat berpotensi menurunkan paparan masyarakat 
terhadap lemak trans dan senyawa berbahaya, sehingga mendukung upaya 
pencegahan penyakit kardiovaskular(Ronto, Wu, & Singh, 2018). Dari sisi keamanan 
pangan dan kehalalan produk, pendampingan SJPH dan kesiapan mitra untuk 
mengajukan sertifikasi halal menunjukkan bahwa program pengabdian berbasis 
pendampingan teknis dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung implementasi 
kebijakan Jaminan Produk Halal pada sektor usaha mikro(Habibi, 2022a, 2022b). 
Selain itu, penerapan praktik pengolahan yang lebih higienis, sehat, dan halal 
berpotensi meningkatkan kepercayaan konsumen serta daya saing produk kuliner 
lokal(Amiah, Elviani, & Rahmawati Anwar, 2024). Implikasi lainnya terlihat pada aspek 
pendidikan, di mana keterlibatan mahasiswa memberikan pengalaman pembelajaran 
berbasis praktik yang memperkuat kompetensi akademik dan profesional 
mereka(Farida, Setyosari, & Aulia, 2024). Secara keseluruhan, kegiatan ini berpotensi 
menjadi model pengabdian yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik 
serupa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan 
manajemen minyak goreng, keamanan pangan, dan sertifikasi halal bagi pedagang 
jajanan gorengan tradisional (rakik dan sala) di Ulakan, Kabupaten Padang Pariaman, 
telah terlaksana dengan baik melalui pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif. 
Program ini terbukti meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran mitra 
dalam menerapkan pengolahan pangan yang lebih sehat, aman, dan sesuai ketentuan 
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halal, yang didukung oleh praktik lapangan, pendampingan langsung, serta monitoring 
berkelanjutan. Perubahan perilaku mitra terlihat pada perbaikan praktik penggunaan 
minyak goreng, termasuk rotasi, penyaringan, dan identifikasi minyak yang tidak layak 
pakai, serta meningkatnya pemahaman mengenai risiko kesehatan akibat konsumsi 
minyak teroksidasi dan lemak jenuh. Secara keseluruhan, kegiatan ini berimplikasi 
positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku usaha mikro kuliner lokal dan daya 
saing produk jajanan tradisional. Ke depan, kegiatan serupa disarankan dilaksanakan 
secara berkelanjutan dengan cakupan mitra yang lebih luas, didukung pendampingan 
periodik serta kolaborasi dengan pemerintah daerah, dinas kesehatan, dan lembaga 
pendamping halal, agar dampaknya terhadap kesehatan masyarakat dan 
keberlanjutan ekonomi usaha kuliner lokal semakin optimal. 
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